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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of Work Discipline and Work Motivation on Teacher 

Performance at SMA Negeri 2 Subang, both partially and simultaneously. The research method used in 

this research is a quantitative approach with a descriptive research strategy. The population in this study 

was 57 teachers using a saturated sample. In the data collection techniques in this research, observation, 

interviews and questionnaires were used. Meanwhile, the data analysis used in this research is descriptive 

statistical tests, classical assumption tests, multiple linear regression tests, correlation coefficient tests, 

coefficient of determination tests and hypothesis tests. The analysis test aids used in this research are using 

the SPSS program aids. The conclusions of this research are: 1) There is a partial positive influence 

between Work Discipline on Teacher Performance at SMA Negeri 2 Subang. 2) There is a positive influence 

between Work Motivation on Teacher Performance at SMA Negeri 2 Subang. 3) There is a simultaneous 

positive influence between Work Discipline and Work Motivation on Teacher Performance at SMA Negeri 

2 Subang. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Guru di SMA Negeri 2 Subang baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan strategi penelitian 

deskriptif. Populasi pada penelitian ini yaitu 57 orang guru dengan menggunakan sampel jenuh. Dalam 

teknik pengumpulan data pada penelitian ini digunakan teknik observasi, wawancara, dan penyebaran 

kuesioner. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

Alat bantu uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan alat bantu program 

SPSS. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Terdapat pengaruh positif secara parsial antara Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 2 Subang. 2) Terdapat pengaruh positif secara antara Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 2 Subang. 3) Terdapat pengaruh positif secara simultan antara 

Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 2 Subang. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang 

sangat penting dalam sebuah kehidupan manusia 

maupun bagi kemajuan suatu bangsa. Bahkan saat 

ini pendidikan telah menjadi tolak ukur akan 

kualitas dari suatu kehidupan manusia. Hal tersebut 

terjadi dikarenakan adanya stigma daripada 

masyarakat tentang individu yang berkualitas 

merupakan individu yang berpendidikan. Sehingga 

hal tersebut membuktikan bahwa pendidikan 

merupakan suatu aspek yang paling utama yang 

perlu dimiliki oleh setiap individu. Suatu bangsa 

bahkan dapat dikatakan maju dan berhasil jika 

pendidikan telah dapat dikembangkan secara lebih 

luas sesuai dengan perkembangan zaman yang 

terjadi. Maka dari itu sampai kapanpun setiap 

individu pasti memerlukan yang namanya 

pendidikan karena melalui pendidikan, suatu 

individu tidak hanya mendapatkan pengajaran 

pengetahuan saja tetapi juga sesuatu yang lebih 

mendalam yaitu pemberian bekal keahlian, 

pembentukan diri serta moral.  

Dengan adanya pendidikan juga dapat 

membantu dalam pembangunan karakter 

seseorang, menentukan sifat dan sikap seseorang, 

hingga dapat menjadi penentu dari sebuah nasib 

seseorang. Dalam setiap zaman pendidikan pasti 

akan selalu mengalami perkembangan maupun 

peningkatan. Oleh karena itu peningkatan mutu 

pendidikan sangat diperlukan guna dapat 

berkembang dan meningkatnya suatu pendidikan di 

lingkungan masyarakat. merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam pembangunan berkelanjutan 

di segala aspek kehidupan manusia.  

Dalam meningkatkan standar pendidikan itu 

akan sangat berpengaruh terhadap kualitas 

daripada sumber daya manusianya sendiri dalam 

memberikan pendidikan. Hal tersebut berarti jika 

ingin mendapatkan pendidikan yang berkualitas 

dan berkompeten tentunya diperlukan sumber daya 

manusia yang telah berkualitas dan berkompeten 

dalam memberikan pendidikan tersebut. Sumber 

daya yang dimaksudkan disini ialah seorang tenaga 

pengajar atau yang biasa dikenal dengan guru. 

Dimana guru merupakan seseorang yang akan 

sangat berpengaruh dalam pendidikan yang 

dihasilkan dilingkungan masyarakat, karena 

seorang guru memiliki tugas sebagai pengajar dan 

pendidik di masyarakat. Tidak heran bahkan setiap 

orang tua pasti akan menginginkan anaknya 

mendapatkan pendidikan yang baik dan layak, 

dengan memilih daripada kualitas guru dalam 

memberikan pendidikan kepada anaknya. 

Seorang guru juga dapat dikatakan sebagai 

pegawai pada instansi yang disebut dengan sekolah 

serta guru juga dipilih oleh pemerintah melalui 

seleksi dalam menjadi bagian dari aparatur sipil 

negara, karena pemerintah berharap dengan 

dipilihnya para guru ini menjadi pegawai dapat 

memberikan pendidikan kepada para generasi 

bangsa dengan sangat baik untuk dapat 

menciptakan generasi yang unggul serta tangguh 

dikemudian hari agar nantinya dapat menjadi 

penerus bangsa yang berkualitas serta 

berkompeten. Oleh karena itu pemerintah juga 

biasanya melakukan penilaian terhadap aspek 

kualitas dari guru tersebut. 

Penilaian tersebut dilakukan agar dapat 

mengukur sejauh mana pendidikan telah 

berkembang dan mengalami peningkatan. Maka 

dalam melakukan penilaian ini diperlukan adanya 

suatu alat ukur yang akurat dalam mengetahui 

kualitas dari guru tersebut dalam melakukan 

pendidikan maupun pengajaran terhadap para 

generasi penerus bangsa tersebut. Dalam menilai 

kualitas dari para guru biasanya dengan melihat 

hasil kerja dimana hasil kerja ini nantinya dapat 

menjadi bahan evaluasi di masa yang akan datang 

untuk dapat diperbaiki menjadi lebih baik. 

Hasil kerja atau yang biasa dikenal dengan 

kinerja juga biasa digunakan pemerintah dalam 

menilai hasil kerja dari para pegawainya termasuk 

guru sekalipun. Dengan adanya kinerja dapat lebih 

memudahkan dalam membandingkan hasil kerja 

dari seorang pegawai setiap perodenya apakah hasil 

kerjanya meningkat menjadi lebih baik baik lagi 

atau justru menurun menjadi lebih buruk dari 

sebelumnya. Sehingga apabila penurunan hasil 

kerja tersebut terjadi dapat menjadi bahan evaluasi 

dikemudian hari untuk dapat diperbaiki menjadi 

lebih baik lagi. Dalam sebuah instansi biasanya 

memiliki sistem manajemen yang mengatur perihal 

kinerja yang didapatkan oleh para pegawainya 

dalam jangka waktu periode tertentu. Dalam 

sebuah sekolah sekalipun perlu memiliki 

manajemen yang baik untuk dapat mengatur 

kinerja para guru agar selalu konsisten dan baik. 

Kinerja dapat dikatakan baik apabila seluruh aspek 

dalam kinerja terpenuhi dengan nilai-nilai yang 
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mencapai batas target yang telah ditentukan, maka 

kinerja tersebut dapat dikatakan baik.  

Dalam hasil kinerja guru terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru 

tersebut antara lain yaitu disiplin kerja, lingkungan 

kerja, motivasi kerja, kompensasi dan masih 

banyak lagi yang lainnya. Namun dalam penelitian 

ini akan membahas mengenai disiplin kerja dan 

motivasi kerja yang dapat mempengaruhi hasil 

kinerja guru pada sebuah sekolah yaitu SMA 

Negeri 2 Subang. Dimana dalam sekolah SMA 

Negeri 2 Subang ini berada di kabupaten subang di 

jawa barat yang dimana sekolah ini merupakan 

sekolah yang cukup favorit di kabupaten subang 

dengan tenaga pengajar terbanyak dibandingkan 

dengan sekolah lain di sekitarnya, yaitu terdapat 66 

tenaga pengajar secara keseluruhan dengan 57 

pegawai diantaranya telah diangkat sebagai 

Aparatur Sipil Negara (ASN) dan sisanya 

merupakan tenaga pengajar honorer dengan 

berbagai latar belakang pribadi masing-masing. 

Oleh karena itu sekolah ini memerlukan sebuah 

sistem manajemen sumber daya manusia yang baik 

agar dapat tercapai suatu tujuan dari sekolah itu 

sendiri yaitu dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Kabupaten Subang. 

Menurut Silaen (2021:30) menyatakan bahwa 

“kinerja karyawan yaitu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melakukan tugas yang 

dibebankan kepadanya untuk mencapai target 

kerja. Karyawan dapat bekerja dengan baik bila 

memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat 

menghasilkan kerja yang baik”. Sedangkan kinerja 

guru SMA Negeri 2 Subang pada periode tahun 

2021-2023 dapat dikatakan masih belum cukup 

maksimal, dikarenakan terdapat komponen yang 

berkenaan dengan tugas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dan mengembangkan mutu silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang belum tercapai. Hal ini dapat dibuktikan pada 

sebuah data hasil rekapan Penilaian Kinerja Guru 

(PKG) SMA Negeri 2 Subang di tahun 2021 

sampai dengan tahun 2023 yang disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut : 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukan 

bahwa hasil penilaian kinerja guru pada tahun 2021 

dan tahun 2022 cukup rendah yaitu hanya 

mencapai 72% terjadi pada tahun 2021 dan 71% 

terjadi pada tahun 2022 dibandingkan dengan tahun 

2023 yang dimana terdapat sebuah peningkatan 

sebesar 7% dari tahun sebelumnya yaitu mencapai 

nilai 78%. Hal tersebut terjadi dikarenakan terdapat 

aspek yang memiliki nilai kinerja yang rendah 

yaitu dapat terjadi pada aspek kedisiplinan, dimana 

aspek kedisiplinan ini selalu mendapatkan hasil 

penilaian yang cukup rendah selama 2 tahun 

berturut-turut. Maka dari itu berdasarkan hasil 

penilaian kinerja para guru tersebut, kinerja para 

guru di SMA Negeri 2 Subang perlu ditingkatkan 

lagi guna mencapai target ataupun tujuan dari 

sekolah itu sendiri. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja salah satunya yaitu kedisiplinan. Menurut 

Agustini (2019:89) “Disiplin kerja adalah sikap 

ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku 

di suatu perusahaan dalam rangka meningkatkan 

keteguhan karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan ataupun organisasi”.  

Tidak mudah melaksanakan kedisiplinan itu, 

bahkan termasuk seorang guru sekalipun, karena 

memang masih cukup banyak ditemukan para guru 

yang masih kurang disiplin baik itu dalam hal 

absensi kehadiran para guru, pelanggaran, datang 

tidak tepat waktunya, dan masih banyak lagi lain 

sebagainya yang artinya berarti perlu adanya 

peningkatan dalam hal kedisiplinan terhadap para 

guru. Hal ini dibuktikan dalam sebuah data absensi 

guru SMA Negeri 2 Subang yang disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut : 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas terdapat banyak 

kasus pelanggaran yang terjadi pada tahun 2022 

yaitu terjadi sebanyak 69 kasus yang dimana pada 

tahun tersebut merupakan tahun kasus pelanggaran 

tertinggi. Kemudian terjadi penurunan kasus 

pelanggaran yang terjadi pada tahun 2023 yaitu 

menjadi 53 kasus, penurunan ini cukup signifikan 

namun dengan jumlah kasus pelanggaran tersebut 

masih terbilang cukup tinggi dan masih dapat untuk 

diperbaiki lagi hingga mencapai angka yang 

serendah-rendahnya. Hal ini berarti tingkat 

kedisiplinan guru di SMA Negeri 2 Subang masih 

belum tercapai secara maksimal, maka SMA 

Negeri 2 Subang masih perlu melakukan 

pembenahan dalam peningkatan dalam hal 

kedisiplinan agar kinerja guru dapat menjadi lebih 

baik lagi.  

Selain disiplin kerja faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja guru yaitu motivasi kerja. 

Motivasi biasanya berupa dorongan guna 

meningkatkan semangat dalam melakukan suatu 

pekerjaan, bahkan biasanya seorang guru sekalipun 

pasti memiliki motivasinya masing-masing, guna 

memberikan dorongan lebih terhadap diri para guru 

dalam melakukan pekerjaan dan tugas mereka 

sebagai guru. Menurut Afandi (2021:23) 

mengemukakan bahwa “motivasi adalah keinginan 

yang timbul dari dalam diri seseorang atau individu 

karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong 

untuk melakukan aktifitas dengan keikhlasan, 

senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga hasil 

dari aktifitas yang dia lakukan mendapat hasil yang 

baik dan berkualitas”. 

Dengan adanya motivasi dapat berdampak 

baik karena dapat memberikan sebuah semangat 

terhadap diri para guru dalam melaksanakan tugas 

dan pekerjaannya sehingga kinerja yang baik dapat 

tercapai. Hal ini dibuktikan dalam sebuah data hasil 

pra survey yang dilakukan yaitu dengan melakukan 

wawancara terhadap 20 orang guru mengenai apa 

saja motivasi mereka sehingga dapat membuat 

mereka menjadi bersemangat dalam melaksanakan 

tugas maupun pekerjaannya sebagai seorang guru, 

yang akan disajikan dalam tabel berikut : 

 
Berdasarkan tabel 1.3 hasil data pra survey 

terhadap guru mengenai motivasi kerja diperoleh 

hasil yaitu, faktor balas jasa merupakan faktor 

motivasi paling utama mereka untuk dapat bekerja 

dan melaksanakan tugas dengan baik dimana 

berdasarkan hasil data pra survey diatas 

menunjukan bahwa terdapat 20 guru dari total 20 

responden yang ada memilih setuju atas pernyataan 

bahwa mereka bekerja dan melaksanakan tugas 

dengan baik antara lain karena balas jasa atau yang 

biasa disebut dengan gaji. Namun tidak hanya itu 

terdapat juga pernyataan dengan persentase setuju 

dengan nilai terendah yaitu pada pernyataan 

mengenai kondisi kerja dimana terdapat hanya 14 

orang guru saja dari total 20 responden yang ada 

yang memilih setuju atas pernyataan tersebu 
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3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1982-1993 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1987 

 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 
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independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maka 

diperoleh hasil dari uji validitas pada variabel 

Disiplin Kerja (X1) menyatakan bahwa seluruh 

item pernyataan adalah valid, hal ini dibuktikan 

dengan berpedoman pada ketentuan yang telah 

ditetapkan dimana seluruh item pernyataan 

bernilai rhitung lebih dari > nilai rtabel 0,2609, 

serta diperkuat juga dengan hasil nilai 

signifikansi dari seluruh pernyataan yang 

bernilai Sig, kurang dari < 0,05. Maka dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan dalam variabel disiplin kerja pada 

penelitian ini adalah Valid. Sehingga tidak ada 

item pernyataan yang dihapus dan semua item 

pernyataan dapat digunakan pada seluruh model 

pengujian 

 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka 

diperoleh hasil dari uji validitas pada variabel 

Motivasi Kerja (X2) menyatakan bahwa seluruh 

item pernyataan adalah valid, hal ini dibuktikan 

dengan berpedoman pada ketentuan yang telah 

ditetapkan dimana seluruh item pernyataan 

bernilai rhitung lebih dari > nilai rtabel 0,2609, 

serta diperkuat juga dengan hasil nilai 
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signifikansi dari seluruh pernyataan yang 

bernilai Sig, kurang dari < 0,05. Maka dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan dalam variabel motivasi kerja pada 

penelitian ini adalah Valid. Sehingga tidak ada 

item pernyataan yang dihapus dan semua item 

pernyataan dapat digunakan pada seluruh model 

pengujian 

 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, maka 

diperoleh hasil dari uji validitas pada variabel 

Kinerja (Y) menyatakan bahwa seluruh item 

pernyataan adalah valid, hal ini dibuktikan 

dengan berpedoman pada ketentuan yang telah 

ditetapkan dimana seluruh item pernyataan 

bernilai rhitung lebih dari > nilai rtabel 0,2609, 

serta diperkuat juga dengan hasil nilai 

signifikansi dari seluruh pernyataan yang 

bernilai Sig, kurang dari < 0,05. Maka dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan dalam variabel kinerja pada 

penelitian ini adalah Valid. Sehingga tidak ada 

item pernyataan yang dihapus dan semua item 

pernyataan dapat digunakan pada seluruh model 

pengujian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas, maka diperoleh 

hasil dari uji reliabilitas yang dimana 

berdasarkan hasil uji tersebut dapat diketahui 

bahwa masing-masing variabel baik dari 

Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan 

Kinerja (Y), memiliki nilai cronbach’s alpha > 

0,600. Dimana nilai cronbach’s alpha pada 

variabel Disiplin (X1) sebesar 0,802 artinya 

tingkat reliabilitasnya berada pada interval 

0,80-1,00 yang berarti Sangat Reliabel, 

kemudian nilai cronbach’s alpha pada variabel 

Motivasi (X2) sebesar 0,796 artinya tingkat 

reliabilitasnya berada pada interval 0,60-0,80 

yang berarti Reliabel, kemudian nilai 

cronbach’s alpha pada variabel Kinerja (Y) 

sebesar 0,804 artinya tingkat reliabilitasnya 

berada pada interval 0,80-1,00 yang berarti 

Sangat Reliabel. Sehingga tidak ada item 

pernyataan yang dihapus dan semua item 

pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan 

model pengujian 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.12 hasil uji 

normalitas dengan menggunakan one-

sample kolmogorov-smirnov test diatas 

maka diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,849 > 0,05. Dengan demikian data 
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pada penelitian ini merupakan data yang 

terdistribusi secara Normal 

Jadi kesimpulannya berdasarkan dari 

hasil uji normalitas data diatas dengan 

menggunakan dua metode yang ada yaitu 

analisis grafik dan uji statistik, maka hasil 

dari kedua metode analisis tersebut 

menunjukan bahwa data pada penelitian ini 

berdistribusi secara Normal artinya model 

regresi telah memenuhi syarat asumsi 

normalitas 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan pada tabel 4.13 hasil uji 

multikolinearitas diperoleh nilai pada 

variabel Disiplin kerja (X1) dengan nilai 

Tolerance 0,999 > 0,1 dan nilai (VIF) 1,001 

< 10, serta pada variablel Motivasi kerja 

(X2) dengan nilai Tolerance 0,999 > 0,1 dan 

nilai (VIF) 1,001 < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

Tidak terjadi gejala Multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil gambar 4.3 di atas 

pada grafik scatterplot titik-titiknya tidak 

memiliki pola sebaran yang berbentuk 

ataupun jelas, maka dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

tidak terdapat gangguan 

Heteroskedastisitas, artinya model regresi 

ini layak digunakan sebagai data penelitian 

 
4) Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan pada tabel 4.14 hasil uji 

autokorelasi model regresi pada penelitian 

ini tidak terdapat gangguan autokorelasi, 

hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-

Watson (DW-Test) sebesar 1,678 yang 

dimana nilai tersebut berada diantara 

interval 1,5433-2,334, maka artinya 

dianggap tidak terdapat gangguan 

Autokorelasi dalam model regresi pada 

penelitian ini 

 

5) Analisis Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.16 diatas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,814 dimana angka 

tersebut mendekati angka 1 dengan angka 

positif (+), artinya variabel Disiplin Kerja 

(X1) dan variabel Motivasi Kerja (X2) 

memiliki hubungan yang searah yang 

sangat kuat. Hal tersebut juga diperkuat 

dengan melihat ketentuan dari skala 

interpretasi yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2018:184) dimana nilai (r) 

sebesar 0,814 berada pada interval 0,800 s/d 

1,000 yang berarti variabel Disiplin Kerja 

dan Motivasi Kerja mempunyai tingkat 

hubungan yang Sangat Kuat terhadap 

Kinerja secara bersama-sama (simultan). 

 

d. Uji Regresi Linier  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.17 diatas maka didapat persamaan regresi 

linear sederhana yaitu Y = 28.483 + 0,357X. 

Dari persamaan regresi tersebut maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1) Diperoleh nilai konstanta sebesar 28,483 

artinya tidak ada Disiplin Kerja secara 

parsial, maka nilai konsisten Kinerja 

pegawai (Y) sebesar 28,483. 

2) Diperoleh nilai koefisien regresi Disiplin 

Kerja (X1) sebesar 0,357 karena nilai 

koefisien regresi bernilai positif (+), maka 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif 

secara parsial terhadap Kinerja (Y). Hal 

tersebut berarti setiap penambahan 1% 

secara parsial pada Disiplin Kerja (X1), 

akan menyebabkan peningkatan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,357. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.18 diatas maka didapat persamaan 

regresi linear sederhana yaitu Y = 14.729 + 

0,693X. Dari persamaan regresi tersebut 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Diperoleh nilai konstanta sebesar 

28,483 artinya tidak ada Motivasi 

Kerja secara parsial, maka nilai 

konsisten Kinerja pegawai (Y) sebesar 

28,483. 

2) Diperoleh nilai koefisien regresi 

Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,693 

karena nilai koefisien regresi bernilai 

positif (+), maka dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa Motivasi Kerja 

(X2) berpengaruh positif secara 

parsial terhadap Kinerja (Y). Hal 

tersebut berarti setiap penambahan 

1% secara parsial pada Motivasi Kerja 

(X2), akan menyebabkan peningkatan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 

0,693. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.19 diatas maka didapat persamaan 

regresi linear berganda yaitu Y= 1.571 + 

0,330X1 + 0,682X2. Dari persamaan 

regresi tersebut dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1) Diperoleh nilai konstanta sebesar 

1,571 artinya tidak ada Disiplin Kerja 

(X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara 

simultan, maka nilai konsisten Kinerja 

pegawai (Y) sebesar 1,571. 

2) Diperoleh nilai koefisien regresi 

Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,330 

karena nilai koefisien regresi bernilai 

positif (+), maka dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa Disiplin Kerja 

(X1) berpengaruh positif secara 

simultan terhadap Kinerja (Y). Hal 

tersebut berarti setiap penambahan 

1% secara simultan pada Disiplin 

Kerja (X1), akan menyebabkan 

peningkatan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) sebesar 0,330. 

3) Diperoleh nilai koefisien regresi 

Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,682 

karena nilai koefisien regresi bernilai 

positif (+), maka dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa Motivasi Kerja 

(X2) berpengaruh positif secara 

simultan terhadap Kinerja (Y). Hal 

tersebut berarti setiap penambahan 

1% secara simultan pada Motivasi 

Kerja (X2), akan menyebabkan 

peningkatan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) sebesar 0,330 

 

e. Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.20 diatas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) adalah sebesar 0,662. 

Nilai (R Square) ini didapatkan dari 

pengkuadratan nilai koefisien korelasi (r), yaitu 

0,814 x 0,814 = 0,662. Besarnya angka 

koefisien determinasi (R Square) adalah 0,662 

atau sama dengan 66,2%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa terdapat pengaruh 

variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja 

(X2) secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel Kinerja (Y) sebesar 66,2%. Sedangkan 

sisanya (100% - 66,2% = 33,8%) dipengaruhi 

oleh variabel lain atau oleh faktor lain yang 

tidak dilakukan dalam penelitian ini 

 

 

 

 

f. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.21 diatas diperoleh nilai thitung pada 

variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 2,845 

dengan nilai Sig 0,006 serta diperoleh nilai 

koefisien regresi variabel Disiplin Kerja 

(X1) sebesar 0,357 yang berarti menunjukan 

arah positif (+). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai thitung 2,845 > ttabel 2,004 dan 

nilai Sig. 0,006 < 0,005, maka Ha diterima 

dan H0 ditolak yang artinya terdapat 

pengaruh positif secara masing masing 

variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap 

variabel Kinerja (Y). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.22 diatas nilai thitung pada variabel 

Motivasi Kerja (X2) sebesar 8,247 dengan 

nilai Sig 0,000 serta diperoleh nilai koefisien 

regresi variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 

0,693 yang berarti menunjukan arah positif 

(+). Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

thitung 8,247 > ttabel 2,004 dan nilai Sig. 

0,000 < 0,005, maka Ha diterima dan H0 

ditolak yang artinya terdapat pengaruh 

positif secara masing-masing variabel 

Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel 

Kinerja (Y). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

4.23 diatas diperoleh nilai dari fhitung 

adalah sebesar 52,974 dengan nilai Sig. 

0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai fhitung 52,974 > ttabel 3,17 dan nilai 

Sig. 0,000 < 0,005, maka Ha diterima dan H0 

ditolak yang artinya variabel Disiplin Kerja 

dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-

sama mempengaruhi variabel Kinerja (Y). 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada BAB IV yang telah dilakukan penulis di 

sekolah SMA Negeri 2 Subang mengenai Pengaruh 

Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Secara parsial pengaruh antara variabel 

Disiplin Kerja terhadap variabel Kinerja 

diperoleh hasil Ha diterima dan H0 ditolak. 

Sehingga pada penelitian ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh positif secara parsial 

(masing-masing) antara variabel Disiplin 

Kerja (X1) terhadap variabel Kinerja (Y) Guru 

di SMA Negeri 2 Subang. 

b. Secara parsial pengaruh antara variabel 

Motivasi Kerja terhadap variabel Kinerja 

diperoleh hasil Ha diterima dan H0 ditolak. 

Sehingga pada penelitian ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh positif secara parsial 

(masing-masing) antara variabel Motivasi 

Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja (Y) Guru 

di SMA Negeri 2 Subang. 
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c. Secara simultan pengaruh antara variabel 

Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

variabel Kinerja diperoleh hasil Ha diterima 

dan H0 ditolak. Sehingga pada penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif 

secara simultan (bersama-sama) antara 

variabel Disiplin Kerja (X1) dan variabel 

Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja 

(Y) Guru di SMA Negeri 2 Subang. 
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